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BAB  V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Implementasi Enkripsi dan Dekripsi Data Menggunakan Algoritma Blowfish, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perangkat lunak  ini dikembangkan untuk mengamankan suatu data.
2. Setiap data yang dienkripsi selalu menghasilkan data dengan besar kelipatan 8 byte, dan apabila data tersebut dilihat dalam bentuk heksadesimal, maka data hasil proses enkripsi tersebut akan selalu berjumlah kelipatan 8 byte.
3. Untuk mengenkripsi dan mendekripsi data dengan algoritma Blowfish menggunakan kunci yang sama.
4. Dengan menggunakan jaringan Fiestel maka algoritma Blowfish mempunyai dua sifat yaitu proses dekripsi menggunakan f-fungsi yang sama dan kemampuannya mengiterasi banyak kali(multiple times).
5. Blowfish bekerja dengan menggabungkan sebuah f-fungsi dan key dependent S-Box.

6. Perangkat lunak ini hanya dapat bekerja pada sistem operasi Windows.
5.2 Saran

Adapun saran untuk  lebih mendayagunakan program aplikasi Enkripsi dan Dekripsi Data ini adalah sebagai berikut:

1. Perangkat lunak ini dapat dikembangkan dan diterapkan sebagai pengaman aplikasi internet banking, layanan e-commerce, database sebuah institusi, e-mail, file transfer, dan lain sebagainya.
2. Agar aplikasi ini bisa digunakan oleh beberapa orang maka perlu adanya suatu kata kunci untuk tiap-tiap data yang akan dienkripsi.

3. Agar dapat diketahui sebagai data terenkripsi, maka perlu adanya suatu icon sebagai simbol, serta dibuatkan ektensi khusus.
4. Untuk memudahkan proses pendekripsian data terenkripsi, maka perlu dibuat supaya proses dekripsi data secara otomatis berjalan ketika data terenkripsi tersebut di-double klik.
5. Agar ukuran data yang dihasilkan tidak besar, maka perlu adanya proses pengkompresian data.
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